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Penelitian ini bertujuan menganalisa pengaruh komite audit terhadap audit delay 
pada perbankan syariah yang terdaftar di Indonesia. Menganalisa pengaruh 
auditor independen terhadap audit delay pada perbankan syariah yang terdaftar di 
Indonesia. Menganalisa pengaruh opini audit terhadap audit delay pada perbankan 
syariah yang terdaftar di Indonesia. Menganalisa pengaruh kompleksitas audit 
memoderasi komite audit terhadap audit delay pada perbankan syariah yang 
terdaftar di Indonesia. Menganalisa pengaruh kompleksitas audit memoderasi 
auditor independen terhadap audit delay pada perbankan syariah yang terdaftar di 
Indonesia. Menganalisa pengaruh kompleksitas audit memoderasi opini audit 
terhadap audit delay pada perbankan syariah yang terdaftar di Indonesia. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang 
terdapat di Indonesia tahun 2013-2017, sedangkan sampel penelitian yang 
digunakan adalah Bank Umum Syariah yang terdapat di indonesia tahun 2013-
2017 yaitu sebanyak 51 perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
Variabel KA tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. Variabel AID 
berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. Variabel OA tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Audit Delay. Variabel KOA tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Audit Delay. Variabel KA_KOA tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Audit Delay. Variabel AID_KOA berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. 
Variabel OA_KOA tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. 
 
Kata Kunci : komite audit, auditor independen, opini audit, komplesitas audit 
dan audit delay. 
 
Abstract 
This study aims to analyze the effect of the audit committee on audit delay in 
Islamic banking registered in Indonesia. Analyze the influence of independent 
auditors on audit delay in Islamic banking registered in Indonesia. Analyzing the 
effect of audit opinion on audit delay on Islamic banks registered in Indonesia. 
Analyzing the effect of audit complexity moderates the audit committee on audit 
delay in Islamic banks registered in Indonesia. Analyzing the effect of audit 
complexity moderates the independent auditor on audit delay in Islamic banks 
registered in Indonesia. Analyzing the effect of audit complexity moderates audit 
opinion on audit delay in Islamic banks registered in Indonesia. The population 
used in this study were all Sharia Commercial Banks found in Indonesia in 2013-
2017, while the research sample used was Sharia Commercial Banks in Indonesia 
in 2013-2017 with 51 companies. Based on the results of the study note that the 
KA variable does not significantly influence the Audit Delay. AID variable has a 
significant effect on Audit Delay. OA variable does not significantly influence 
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Audit Delay. KOA variable has no significant effect on Audit Delay. KA_KOA 
variable has no significant effect on Audit Delay. AID_KOA variable has a 
significant effect on Audit Delay. OA_KOA variable has no significant effect on 
Audit Delay. 
 
Keywords: audit committee, independent auditor, audit opinion, audit complexity 




Ketepatan waktu dalam penyusunan laporan keuangan akan berpengaruh terhadap 
nilai laporan keuangan perusahaan tersebut, laporan keuangan merupakan sumber 
informasi atau alat komunikasi mengenai suatu kegiatan operasional dan 
keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu yang digunakan untuk 
menggambarkan kinerja suatu perusahaan. Ketepatan waktu penyajian laporan 
keuangan (time lines) dan lamanya penyelesaian audit (audit delay) sebagai tolak 
ukur keberhasilan suatu perusahaan merupakan prasyaratan utama bagi 
peningkatan kualitas perusahaan (Wariyanti dan Suryono, 2017). 
Pemenuhan standar audit oleh auditor dapat berdampak pada lamanya 
penyelesaian laporan audit, tetapi juga berdampak peningkatan kualitas hasil 
audit. Pelaksanaan audit yang sesuai dengan standar membutuhkan waktu 
semakin lama. Hal ini berdasarkan pada Standar Profesional Akuntan Publik 
(SPSP), Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2001) khususnya tentang standar 
pekerjaan laporan mengatur tentang prosedur dalam penyelesaian pekerjaan 
lapangan seperti adanya perencanaan atas aktivitas yang akan dilakukan, 
pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern dan pengumpulan 
bukti-bukti kompeten yang diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan 
pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan 
keuangan. 
Keputusan Ketua Bapepan Nomor: Kep/36/PM/2003 mengatur tentang 
jangka waktu di terbitkannya laporan keuangan di Indonesia, dimana dijelaskan 
bahwa laporan keuangan audit yang bersifat wajib dengan batas waktu 90 hari 
dari akhir tahun sampai dengan tanggal diserahkannya laporan keuangan yang 
telah diaudit oleh Bapepam. Disisi lain, proses audit membutuhkan waktu yang 
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cukup panjang karena dalam pelaksanaannya ditemui hambatan. Hal inilah yang 
dapat menyebabkan laporan keuangan audit dipublikasikan lebih lama dari waktu 
yang sudah di tetapkan Bapepam. Ketepatwaktuan penyampaian laporan 
keuangan akan mengurangi ketidakpastian dalam melakukan keputusan investasi 
dan penyebaran informasi keuangan yang tidak merata diantara para stakeholder 
di pasar modal (Suparsada dan Putri, 2017). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketepatwaktuan penyampaian 
pelaporan keuangan yaitu komite audit, auditor independen, dan opini audit. 
Komite audit bertugas untuk memantau perencanaan dan pelaksanaan kemudian 
mengevaluasi hasil audit guna menilai kelayakan dan kemampuan pengendalian 
intern termasuk mengawasi proses penyusunan laporan keuangan. Berdasarkan 
peraturan Bapepam, setiap perusahaan go public diwajibkan membentuk komite 
audit yang beranggotakan minimal 3 orang (Haryani dan Wiratmaja, 2014). Hal 
ini dikarenakan agar perusahaan mampu untuk meminimalisir terjadinya 
keterlambatan dalam pempublikasian pelaporan keuangan ke publik, karena 
anggota komite audit yang bekerja di suatu perusahaan dapat menentukan berapa 
lama audit delay yang akan dihasilkan oleh perusahaan (Ningsih dan  Widhiyani, 
2015). 
Auditor independen adalah auditor dari perusahaan pihak eksternal yang 
bertanggung jawab untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan. Mills (1990) 
dalam Putra et al (2017) menyatakan bahwa audit oleh auditor independen adalah 
suatu bentuk pemantauan untuk mengurangi masalah keagenan dan meningkatkan 
nilai perusahaan. Dengan demikian, laporan keuangan perusahaan publik harus 
diaudit untuk menghindari dampak masalah keagenan dan dapat meningkatkan 
kepercayaan investor. Auditor independen yang mengaudit laporan keuangan 
harus memiliki kualitas yang baik sehingga penundaan audit tidak terlalu lama. 
Kualitas auditor independen dapat diukur dari ukuran Kantor Akuntan Publik 
(KAP) dan durasi pertunangan. 
Opini audit merupakan media bagi auditor untuk mengungkapkan pendapat 
atas laporan keuangan kepada investor menyangkut keadaan laporan keuangan. 
Opini yang dihasilkan oleh auditor dapat mempengaruhi lama dari keluarnya 
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laporan audit, karena dalam proses pemberian opini tersebut melibatkan negosiasi 
dengan klien, konsultasi dengan partner auditor, dan lain sebagainya. Opini yang 
diberikan seorang auditor sebagai penilaian awal sebuah laporan keuangan wajar 
atau tidaknya dan apakah sudah terbebas dari salah saji material untuk dapat di 
publikasikan (Arumsari dan Handayani, 2017). 
Kompleksitas audit termasuk variabel kontingensi yang perlu 
dipertimbangkan dalam pelaksanaan sistem pengendalian perusahaan. 
Kompleksitas audit di sebuah perusahaan dapat disebabkan oleh kompleksitas 
transaksi yang dimiliki oleh perusahaan. Kompleksitas transaksi perusahaan 
didasarkan pada jumlah dan lokasi unit operasi (cabang) serta diversifikasi produk 
dan pasar (Ariyani dan Budiartha, 2014). Kompleksitas audit dapat disebabkan 
oleh jumlah anak perusahaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Putra et al (2017) yang berjudul “ Determinan Audit Delay: Bukti Dari 
Perusahaan Publik Di Indonesia”. Perbedaan penelitian ini adalah mengganti satu 
variabel independen yaitu opini audit. Penelitian yang dilakukan oleh Wariyanti 
dan Suryono (2017) menyatakan bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit 
delay. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Komite Audit, Auditor Internal, 
Dan Opini Audit Terhadap Audit Delay Dengan Kompleksitas Audit Sebagai 
Variabel Moderating (Studi Empiris Pada Perbankan Syariah  Yang Terdaftar Di 
Indonesia Tahun 2013-2017)”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. 
Data yang digunakan adalah data sekunder dengan melihat laporan tahunan 
perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data penelitian 
ini diperoleh dari annual report dan laporan keuangan tahunan Bank Umum 
Syariah (BUS) yang terdaftar di Bank Indonesia pada tahun 2013-2017 yang 
diakses melalui website resmi masing-masing BUS, (www.sahamok.com dan 
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www.ojk.go.id). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
Bank Umum Syariah yang terdapat di Indonesia tahun 2013-2017, sedangkan 
sampel penelitian yang digunakan adalah Bank Umum Syariah yang terdapat di 
Indonesia tahun 2013-2017. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode analisis regresi linear 
berganda dan Moderating Regression Analysis (MRA). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Asumsi Klasik 







0,866 0,441 Sebaran data 
normal  
            
Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan 
regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki sebaran data yang normal.  







0,866 0,938 Sebaran data 
normal  
             
Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki sebaran data 
yang normal. 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan 1 













Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
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Berdasarkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa masing-masing nilai VIF 
berada kurang dari angka 10, demikian juga hasil nilai tolerance lebih dari 0,1. 
Dengan demikian dapat dinyatakan juga model regresi ini tidak terdapat 
multikolinearitas.  
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan 2 






























Berdasarkan pada tabel 4 menunjukkan bahwa masing-masing nilai VIF 
berada lebih dari angka 10, demikian juga hasil nilai tolerance kurang dari 0,1. 
Dengan demikian dapat dinyatakan juga model regresi ini terdapat 
multikolinearitas. Hal ini menunjukkan hasil pengujian multikolinearitas pada 
persamaan 2 terjadi multikolinearitas. 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 1 









Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 5 tersebut nampak bahwa 
semua variabel bebas menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05, sehingga dapat di 
simpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut bebas dari masalah 
heteroskedastisitas. 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 2 













Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
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OA_KOA 0,661 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel IV.7 tersebut nampak bahwa 
semua variabel bebas menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05, sehingga dapat di 
simpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut bebas dari masalah 
heteroskedastisitas. 
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi Runs Test Persamaan 1 





Berdasarkan tabel 7 tersebut dengan menggunakan derajat kesalahan (α) 
=5%, nilai signifikan sebesar 0,066 yang berarti koefisien autokorelasi lebih besar 
dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil regresi tersebut 
terbebas dari masalah autokorelasi.  
Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi Runs Test Persamaan 2 




     
Berdasarkan tabel 8 tersebut dengan menggunakan derajat kesalahan (α) 
=5%, nilai signifikan sebesar 0,481 yang berarti koefisien autokorelasi lebih besar 
dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil regresi tersebut 
terbebas dari masalah autokorelasi.  
3.2 Pengujian Hipotesis 
Tabel 9. Hasil Uji Analisis Berganda Persamaan 1 
Variabel Koefisien t hitung Sig. 
Konstanta 6,096 
  KA -7,955 -2,080 0,043 
AID 14,979 1,861 0,069 
OA -21,958 -2,746 0,009 
KOA 4,894 1,405 0,167 
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Berdasarkan hasil analisis tabel 9, maka model persamaan regresi linear berganda 
yang dapat disusun sebagai berikut : 
ARL = 6,096 - 7,955KA + 14,979AID – 21,958OA + 4,894KOA + e      (1) 
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya nilai konstanta variabel audit 
delay dengan parameter positif sebesar 6,096. Hal ini menunjukkan bahwa jika 
variabel komite audit, auditor independen, opini audit dan kompleksitas 
diasumsikan nol, maka audit delay akan meningkat sebesar 6,096. 
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi komite audit 
dengan parameter negatif sebesar -7,955. Setiap peningkatan komite audit 1 kali 
maka akan menurunkan audit delay sebesar -7,955.  
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel komite 
audit thitung sebesar -2,080 > dibanding ttabel -2,000 (-2,080 > -2,000) dengan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,043 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel komite audit berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi auditor 
independen dengan parameter positif sebesar 14,979. Setiap peningkatan auditor 
independen 1 kali maka akan meningkatkan audit delay sebesar 14,979. 
Hasil uji t diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel auditor independen 
thitung sebesar 1,861< dibanding ttabel 2,000 (1,861 < 2,000) dengan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,069 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel auditor independen tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi opini audit 
dengan parameter negatif sebesar -21,958. Setiap peningkatan opini audit 1 kali 
maka akan menurunkan audit delay sebesar -21,958. 
Hasil uji t diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel opini audit thitung 
sebesar -2,746 > dibanding ttabel -2,000 (-2,746 > -2,000) dengan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel opini 
audit berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
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Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi kompleksitas 
audit dengan parameter positif sebesar 4,894. Setiap peningkatan kompleksitas 1 
kali maka akan meningkatkan audit delay sebesar 4,894. 
Hasil uji t diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel kompleksitas thitung 
sebesar 1,405 < dibanding ttabel 2,000 (1,405 < 2,000) dengan nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 (0,167 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kompleksitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
Tabel 10. Hasil Uji Analisis Berganda Persamaan 2 
Variabel Koefisien t hitung Sig. 
Konstanta -104,389 
  KA -28,944 -,596 ,554
AID 265,254 2,216 ,032 
OA 76,986 ,670 ,506 
KOA 11,566 1,122 ,268 
KA_KOA 1,440 ,495 ,623 
AID_KOA -15,663 -2,088 ,043 
OA_KOA -6,220 -,860 ,395 





Berdasarkan hasil analisis tabel 10, maka model persamaan regresi linear 
berganda yang dapat disusun sebagai berikut : 
ARL = -104,389 - 28,944KA + 265,4254AID + 76,986OA + 11,566KOA + 
1,440KA_KOA – 15,663AID_KOA – 6,220OA_KOA +  e              (2) 
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya nilai konstanta variabel audit 
delay dengan parameter negatif sebesar -104,389. Hal ini menunjukkan bahwa 
jika komite audit, auditor independen, opini audit, kompleksitas audit, komite 
audit_kompleksitas audit, auditor independen_kompleksitas audit dan opini 
audit_kompleksitas audit  diasumsikan nol, maka audit delay akan menurun 
sebesar -104,389. 
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi komite audit 
dengan parameter negatif sebesar -28,944. Setiap peningkatan komite audit 1 kali 
maka akan menurunkan audit delay sebesar -28,944. 
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Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa besarnya nilai thitung 
variabel komite audit thitung sebesar -0,596 < dibanding ttabel -2,000 (-0,596 < -
2,000) dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,554 > 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 
audit delay. 
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi auditor 
independen dengan parameter positif sebesar 265,254. Setiap peningkatan auditor 
independen 1 kali maka akan meningkatkan audit delay sebesar 265,254. 
Hasil analisis uji t diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel auditor 
independen thitung sebesar 2,216 > dibanding ttabel 2,000 (2,216 > 2,000) dengan 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,032 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel auditor independen berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi opini audit 
dengan parameter positif sebesar 76,986. Setiap peningkatan opini audit 1 kali 
maka akan meningkatkan audit delay sebesar 76,986. 
Hasil analisis uji t diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel opini audit 
thitung sebesar 0,670 < dibanding ttabel 2,000 (0,670 < 2,000) dengan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,506 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi kompleksitas 
audit dengan parameter positif sebesar 11,566. Setiap peningkatan kompleksitas 1 
kali maka akan meningkatkan audit delay sebesar 11,566. 
 Hasil analisis uji t diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel 
kompleksitas audit thitung sebesar 1,122 < dibanding ttabel 2,000 (1,122 < 2,000) 
dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,268 > 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel kompleksitas audit tidak berpengaruh signifikan 
terhadap audit delay. 
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi komite 
audit_kompleksitas audit dengan parameter positif sebesar 1,440. Setiap 
peningkatan kompleksitas 1 kali maka akan meningkatkan audit delay sebesar 
1,440. 
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Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel komite 
audit_kompleksitas audit thitung sebesar 0,495 < dibanding ttabel 2,000 (0,495 < 
2,000) dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,623 > 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel komite audit_kompleksitas audit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap audit delay. 
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi auditor 
indepeden dengan parameter negatif sebesar -15,663. Setiap peningkatan auditor 
indepeden 1 kali maka akan menurun audit delay sebesar -15,663. 
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel auditor 
independen_kompleksitas audit thitung sebesar -2,088 > dibanding ttabel 2,000 (-
2,088 > -2,000) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,043 < 0,05). Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel auditor independen_kompleksitas audit 
berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi opini audit 
dengan parameter negatif sebesar -6,220. Setiap peningkatan auditor indepeden 1 
kali maka akan menurun audit delay sebesar           -6,220. 
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel opini 
audit_kompleksitas audit thitung sebesar -0,860 < dibanding ttabel -2,000 (-0,860 < -
2,000) dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,395 < 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel opini audit _kompleksitas audit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap audit delay. 
3.3 Uji F 








1 Regression 7950,969 4 1987,742 3,593 ,012 
Residual 25446,364 46 553,182   
Total 33397,333 50    
 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan tabel 11 diperoleh Fhitung 
sebesar 3,593 lebih besar dibandingkan dengan  Ftabel  2,53 dengan probabilitas 
0,012 lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
12 
secara simultan atau bersama-sama variabel komite audit, auditor independen, 
opini audit dan kompleksitas merupakan faktor yang mempengaruhi variabel 
dependen Audit Delay (AD). Dari hasil uji F tersebut dapat diketahui bahwa 
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkann model 
goodness of fit. 








1 Regression 12603,808 7 1800,544 3,723 ,003b 
Residual 20793,525 43 483,570   
Total 33397,333 50    
 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan tabel 12 diperoleh Fhitung 
sebesar 3,723 lebih besar dibandingkan dengan  Ftabel  2,53 dengan probabilitas 
0,003 lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
secara simultan atau bersama-sama variabel komite audit, auditor independen, 
opini audit dan kompleksitas audit, komite audit_kompleksitas audit, auditor 
independen_kompleksitas audit dan opini audit_kompleksitas audit  merupakan 
faktor yang mempengaruhi variabel dependen Audit Delay (AD). Dari hasil uji F 
tersebut dapat diketahui bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
menunjukkann model goodness of fit. 
3.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan 1 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .238 .172 23.51982 
 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,172. Hal ini 
berarti bahwa 17,2% variasi variabel Audit Delay (AD) dapat dijelaskan oleh 
variabel Komite Audit, Auditor Independen, Opini Audit dan Kompleksitas Audit 
sedangkan sisanya yaitu 82,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model 
yang diteliti.  
 
13 
Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan 2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .377 .276 21.99023 
 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,276. Hal ini 
berarti bahwa 27,6% variasi variabel Audit Delay (AD) dapat dijelaskan oleh 
variabel komite audit, auditor independen, opini audit dan kompleksitas audit, 
komite audit_kompleksitas audit, auditor independen_kompleksitas audit dan 
opini audit_kompleksitas audit sedangkan sisanya yaitu 72,4% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: (1) Variabel Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit 
Delay; (2) Variabel Auditor Independen berpengaruh signifikan terhadap Audit 
Delay; (3) Variabel Opini Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit 
Delay; (4) Variabel Kompleksitas Audit  tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Audit Delay; (5) Variabel Komite Audit_Kompleksitas Audit  tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Audit Delay; (6) Variabel Auditor Independen_Kompleksitas 
Audit  berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay; (7) Variabel Opini 
Audit_Kompleksitas Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. 
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